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SENlLUKIS modem, yang 
ltini juga menjadi landasan ber-
karya para seniman Indonesia, 
berasal dari kandungan ibunya 
kebudayaan Barat. Hingga hari, 
semenjak dari penjelmaannya 
pertama pada ujung abad ke-19 
dan awal abad ke-20 sudah men-
dekati usia satu abad. Di 
kalangan para seniman, ahli kese-
nian, dan pengarnAt kesenian di 
Indonesia terdapat pelbapi pan-
dangan dan persepsi terhadap 
signifikan proses perkembangan 
kehidupan senilukis modem itu. 
Perbedaan pendapat atau persep-
si - sepanjang pengamatan saya, 
menaenai senilukis modern itu 
terUhat dalam persoalan mengin-
tqrasikan atau menakaitkan 
ide-ide dasar yang dapat diterima 
(dari konsepsi senilukis modem) 
lee dalam leehidupan mencipta 
kita. 

Ada sementara pihak, misal-
nya, yang berpandangan bahwa, 
senilukis modem, seleali pun 
dilahirlean di Barat denpn ibu 
leebudayaan Barat, menpndung 
sejarah leesenian yang signifilean 
terhadap leehidupan senilukis di 
seluruh dunia. 

Penganut pll'lldangan ini 
menunjule pada buleti buleti pro-
ses perleembangan seniluleis 
modern itu dari waktu lee waktu, 
yang juga telah menpntegrasikan 
unsur-unsur dan nllai-nllai yang 
terdapat di luar Barat (Timur) ke 
dalamnya. Jadi, leatanya, sebagai 

atau leonsep pemikiran, 
senilukis (modem), semacam itu 
tidaklah lqi dapat disebut murni 
merupakan produk kebudayaan 
Barat, yang hanya memililei nilai-
nilai yang berasal dari kebudaya-
an Barat, tapi juga telah diper-
kaya denpn nilai-nilai yang ber-
asal dari luar. Oleh karena itu, 
kata mereka selanjutnya, 
senilukis modem 'elah merupa-
kan suatu corak leesenian yang 
bersifat super-national. 

Pendapat lain laai mengata-
lean, scleali pun ide-ide yang 
terkandung dalam seniluleis 
modem itu bisa diterima dan 
tidak bertentangan dengan nilai-
nilai dasar yang terdapat dalam 
budaya kita, hendaklah pula 
sdalu dijaga agar unsur atau 
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nilai-nilai dari budaya sendiri 
jangan sampai tersir.gkir oleh 
nilai-nilai baru yang berasal dari 
luar. Sebabnya adalah, baik nilai 
maupun dasar falsafah seni yang 
dimilikinya masih perlu diragu-
kan kelanggengannya. 

Kedua macam pendapat utama 
yang diberikan terhadap senilukis 
modern itu, juga tercermin 
selama ini pada hasil-hasil karya 
seniman kita. Pada penganut 
pandangan pertama, terlihat 
pada karya mereka, bahwa seba-
gian besar dari apa yang ditampil-
kan di atas kanvasnya tidak 
punya keterkaitan langsung 
dengan nilai-nilai budaya pada 
sesuatu tempat. Sementara pada 
karya-karya mereka yang menga-
nut pandangan kedua, masih 
tampak adanya usaha, yang 
dilakukan dengan pelbagai cara, 
untuk.menghadirkan unsur-unsur 
yang mengandung nilai-nilai 
budaya yang terdapat di 
linakunpn kehidupan mereka. 

Eksistensi dan perkembangan 
senilukis Indonesia di masa men-
datang, menurut hemat saya, 
akan turut dipengaruhi kedua 
macam corak pemikiran di atas. 
Yang mana di antara kedua 
pikiran ini y.g1 akan lebih besar 
pengaruhnya di masa mendatang, 
boleh kita ramalkan sendiri sen-
diri dengan mengantisipasi 
pelbagai perkembangan yang 
akan mempengaruhi kehidupan 
dan cara hidup kita. 

Di Barat sendiri, dalam 
dekade-dekade terakhir ini, terti-
hat adanya sikap keperihatinan 
terhadap gejala-gejala perkem-
bangan senilukis di tempat itu. 
Sampai-sampai timbul adanya 
pernyataan, bahwa apa yang 
disebut dengan lukisan atau 

selama ini sudah 
berada pada tahap "post-
history" tau pasca-sejarah. 
Sebagal alasan antara lain 
dikemukakan, bahwa ltini orang 
sudah tidak tahu lagi yang 
disebut dengan "paintina" atau 
lukisan. Merelea menunjuk, an-
tara lain, pada kolase-kolase yang 

menggunakan kertas koran, yang 
ditempelkan ke atas kanvu; 
pencampur-adukkan sebu<ih 
barang - yang - sebenamya 
dengan lain pada 
sebuah lukisan, seperti yang ba-
nyak dilakukan oleh pop - artists, 
dan macam-macam lagi yang 
lain, yang dikatakan amat 
membingungkan. Juga diper-
tanyakan apakah karya yang 
merupakan setengah lukisan dan 
setengah patung masih bisa disc-
but luleisan? Hilangnya batas an-

tara objekdan subjek dalam karya 
karya tertentu turut dipertanya-
kan. Demikian · · pula tentang 
semakin kabumya atau sukamya 
bagai orang luar untuk membe-
dakan mana yang dapat discbut 
"style" pada sebuah learya dan 
mana yang hanya merupakan 
sekedar "fashion" Slija, hal mana 
membuat usaha mena-leoleltsi lu-
kisan menjadi sebapi simbul 
status dan bahan spekului fman-
sil, yang pada gilirannya mempe-
ngaruhi pelukis supaya selalu 
merubah visinya sebagaimana 
!ieorang perancang pakaian se-
ringkali mengganti hemline-nya. 

Hal lain yang jup mendapat 
tinjauan kritis ialah cepatnya ber-
munculan berbapi "isme" dan 
kemutlian rnenghilangnya isme 
itu dalam waktu yang tak lama 
sebelum orang sempat paham 
tentang apa yang dimaksudnya. 
Keinginan menciptakan sesuatu 
yang "baru" dalam learya 
senilukis, telah pula mendorong 
sementara kritileus dan conossoirs 
memacu lahirnya avant-garde-
avant-garde dari tahun lee tahun. 

Kemerdekaan mencipta dan 
kemerdeleaan mengungkaplean 
SCISuatu dengan bebas secara 
visual lee atas kanvu, yang 
merupakan salah satu ciri per-
juangan dari para pelopor 
aeralean seniluleis modern, 
disinyalir telah berleembang lee 
arab hal-hal yang bersifat 
elestrim. Mimpi, ilusi, helusinui, 
dan berbaaai produle bawah 
sadar yang tel8h diterima sebapi 
"realita baru", seakan-akan 
dipacu kehadirannya dalam diri 
seorang seniman melalui berbapi 
cara, termasule dengan cara 
menggunakan obat perancang 
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Demiltian pula h&fuya dcnpn 
tindakan mensekulerkan seni, 
bebu dari penpruh atau iltatan 
sesuatu kepercayaan. Malta 
komplitlah kemudian "kemerde-
kaan" itu, Ylllll berarti babwa 
satu-satunya pihalc kepada siapa 
seni itu bertanuun&jawab adalah 
pada diri pendptanya, alias tlcbll 
kepada siapa-siapa, 
pada muyarakatnya setitarbya. 

Muih banyak laai hal-hal Yaoa 
menjadikan perkembanpn seni 
lukis pada dekade-dekade 
terakhir Yllll8 memperihatinkan 
sementara golongan muyarakat 
di Barat, Ylllll perlu jup kita 
ketahui sebapi baban perban-

hal-hal semcam itu, terbuka 
kesempatan pada kita untuk 
membuat pelbagai peritmbangan 
terhadap setiap trend yq terjadi 
dalam senilukis modem itu, dan 
tidak laai menaanaap setiap kali 
ada Yana "baru" pada mereta itu 
otomatis dianaap sesuai dengan 
kita. 

Berbicara secara umum, 
senilukis Indonesia punya dasar 
Ylllll kuat untuk lebih maju pada 
masa mendatang, mengingat 
kekayaan seni dan budaya yq 
dimiliki tempat ualnya. Ini bu-
kan suatu pernyataan klise, seper-
ti Yllll8 serinakali diucapkan peja-
bat kita di depan umum. In-
donesia bukanlah suatu bangsa 
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yq baru saja belajar melukis. 
Kita punya tradisi melukis, Ylllll 
dibukttkan oleh ltarya-karya seni-
man kita di masa Ylllll lalu. 

Berkarya secara kreatif, men-
cipta dari sesuatu yang bersifat 
"tiada" menjadi "ada" bukan 
merupakan hal baru seniman 
kita. Evolusi senilukis Indonesia 
tidak bertolalt dari sifat meniru 
(imitation), sebagaimana halnya 
yang berlaku di Barat. 
Mengeksternalisas1kan sesuatu 
yang bers1fat imajinatif, atau 
suatu yang bersifat ide, fantasi, 
dan sebapinya yang ditemukan 
dalarn kehidupan, telah merupa-
kan dasar melukis pada seniman 
masa lampau, yang sampai 
sekarang masih dipraktekkan 
seniman tradisional kita. Pende-
katan berkarya seperti ini, seperti 
k1ta ketahw, dianggap sebapi 
sesuatu yang baru dalam sejarah 
senilukis Barat, yang kemudian 
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melahirkan berbapi aliran YllDI 
aneh-aneh akibat trauma ditemu-
kannya fotograti YaDI menpm-
bil tugu mengimitasi dari seni 
melukis. 

Kekayaan tradisi dan budaya 
kita, bila dieksplorasi secara 
sungguh-sungguh dan kemudian 
dimanfaatkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya, 
merupakan bahan mentah yang 
tak habis-habisnya dalam men-
ciptakan karya-karya yang krea-
tif. (Jangan kekeliruan dengan 
perbuatan meniru). Ini tidak 
berarti kita secara a priori mencu-
rigai segala sesuatu yang berual 
dari luar atau menganggapnya se-
bapi sesuatu yang tabu. Yang 
dituntut pada kita adalah sikap 
yang kritis, sikap yang mencer-
minkan keberadaan eksistensi 
kita sendiri, yang jup turut 
menentl' ' · censial senilukis 
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